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ANALISIS KORELASI WAKTU SINGGAH (FTRANSIT TIME) TERILADATD
PAPARAN RADIASI PADA PEMERIKSAAN RENOGRAFI PEKERIA
RADIASI DI FTRMRE BATAN JAKARTA

ABSTRAK

Penelitian tentang analisis korelasi wakie singeah (erapsiy me) lerhadap paparan
radisst pada pemeriksaan renograli pekerja radiasi telah dilakukan di PTEMR
BATAN Jlakuria, Data penclition diperoleh dan hasil pemeriksaan fungsi gingal 10
pekerna radiasi vang terdirs dari 3 pria dan 5 wanita, Tujoan dari penclitian adalah (1)
menghitung reratn jumlah wakon singgah terbadap puparan rediasi dikedus argan
wirgal dan kandung kemih pada pekerja radiasi pria dan wanita selama renograb (2)
mengetahui korelasi antara waktu singgah dengan jumlah paparan radiasi interna
puda masimg-masing organ oeget vang ditelitn, Milai owakie singgalr diperolch
mengeunakan kamera gamma, paparan radiasi diperolel menggunakan TLD- 100
dengan menginjeksikan Te-%%m DTPA selama 20 hingpa 30 menil. Dan hasil
penglition didapatkan rerata wakiu singgah pada pekerja radiasi pria untuk gingal kin
adalah {139 + 71.40) detik. ginjal kanan adalah (1218 £ 71,307 detik, wakla singgah
pekerja radiasi wanita pada ginjal kiei adalab (179 + 137 26} detik, ginjal kanan
adalah (1438 + 9775} dettk dan Kandung kemih tidak ada wakiu singgah, Reras
raparan. radiasi vang diterima pekerja radiasi pria pada ginjal kin adalah (0,312 =
(,177) m&v, ginjal kanan adalab (0.212 + 0,08337) mSv, dan kandung kemih (0,23 £
(L1186} mSv, paparan radiasi vang diterima pekerja radiasi wanita pada einjal kiri
adafah (0,21 = 00022} m5v, cimal kanan adalab (0,198 + D.02588) mSv dan kandung
kemih ({196 + (LOZ702) mbv. Korelasi wakiu singgah lerhadap jumlah paparan
radiasi adalah semakin lama waktu singzah dalam suatu orgen akan meningkatkan
paparan radias:,

Kata kunei :Paparan Radiasi, Renografi, Te-9%m DTPA, TLO-100, Fransis Tise
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belalkang

Keemajuan ilmu penpetahuan dan teknologn (IFTER) dalam donig kedekleran
don keschatan memberikan mantaal vang besar dalam diggnosis dan terapi berhagai
penvakit, Aplikast di bidang kedokiersm dapat dibedskan as 3 vainn radicdisknostik,
radioterapi dan kedokieran noklic. Radiodiagnostik dikhususkan schagai penunjang
digenostik - dengan memanfaatkan sinar-X antars lain roentgen dan O -eean
Fadioterapl, dikhususkan untk erapi dengan sumber radiasi werutup. Eedokieran
nuklir, mengeunakan sumber radiasi terbuka untuk melakukan penumang diagnostik,
Cenpan kamera gamma dipereleh data Bsiclogi darn organ tubuh, Pengeunaan teknik
nuklir di hidang kedokieran sangat luas, sejalan dengan pesatnva perkembangan
hioteknolog, sertn didukung pula oleh perkembangan nstromentast nuklic dan
prislukesi radinfurmaka umur pendek vang lebih menguntungkan ditinjau darl sis
medis.

Foedokteran nuklir adalah cabang ilmo kedokleran yang menggunakan sumber
raulinsi lerhuka yang berasal dari disintegrasi inti radionuklida huatan untuk tujuan
disgnostik, terapi dan penglition berdpsarkan proses  fisiologik,  patofisiologik,
metahalisme dan moelekuler dart soato ergan stao sistem dalam toboh, Pemeriksaan
kedokieran nuklir meliputi otak, troid. jantong, hati, wlang, wingal dan lain-lain,
Ginjal dikenal dengan istilob renografi, renogerafl adalah pemeriksaan untuk menilai

fungsi gingal baik sccarmm global mavpun masing-masing ginjal. Pemeriksaan gingal



dapat dilukukan dengan posisi penderita dudok mow tidue elentang, Pemeriksaan
injal mengrunakan herbagn macam sal radioak G0 antoarg lain Te-9%m, =131, dan 1-
123, Te-%%m lehih populer karena tidak menvebabkan perubahan strukiur anatomi
organ didalam (ubub, memilikn wakie pare yang relanf pendek yaila 6 jom don
mudah i preparesi dengan zat farmaka lainnyva. Kekurangan Te-9%m [DTPA yaim
dalam segi harga vang relatif mahal.

Renograh digunakan untuk semua  orang vang  didisgnosa mengalami
pangguan pads kedua gingal. Pekerja radias: berpeluang besar terkontomimasi bahon
radiast karena selalu berada i lingkungan radiasi. Uniok ita, pekerja radiasi perlu
melakukan pemeriksaan renograll guna meninjau dampak pada kedua ginjal ermasuk
patla pemberian dekontaminannya vang juga berpotensi merusek fungsi kedua ginjal.
Pekerja radias dapal mengetahon berapa besar paparan radiasi yang diterima olah
pimjal melahn pemeriksaan renografy, nilai normal vmiuk waekie singgah § Traesd
Fime) radiofarmaka didalam orzan pinjal adalah kurong dari 270 detik. Semakin lama
waktu singeab radiofzrmaka berada dalam kedun ginjal dan kandung kemih, semakin

hesar paparan vang dilerima organ tersehul.

1.2 Tujuzan dan Manfant
1.2.1 Tujuan Penelitian
. Menghitung rerata jumlah waktu singeah (frepesit fime) terhadap paparan
radiasi dikedua organ zinjal dan kandung kemib pada pekerja radiasi pria

dan wanita selama pemeriksoan renografi.
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Mengetahuei korelasi antar wakto singgah denpan jumlah paparan radiasi

interna pada masing-masing organ largel vang diteliti.

1,22 Manfaat Penelitian

Manfaar dari penelitian adalab agar pekerja radiasi mengetahul famany:
wakty singoah Te-%9m DTPA di ginjal Kiri, ginjal kanan don kandung kemih sclama
pemeriksaan renografi, jika wakiu singgah lehih besar dari nilai normal atinya ada
vangeuan fungsi di sistim Blirasi. Bagi Universitas Andalas Khususnya jurisan

Fisika, penelitian dapat bermanfant dalam menambah ilmu pengetahuan dosen dan

mahasizwa tentang kedokieran nuklir.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian dikhususkan padis analisis korelasi wakiu singgal terhadap paparan
radiasi Fe-%%m DTPA pada pemeriksasn renogeafi. Penelitian dilakukan pada 10
pekerja vadiasi yang terdiri dari 5 pria dan 3 wanita dengan rentang usia antara 30
sampai 60 shun, tidak dibedakan jenis kelainan ginjal. Alat vang digunakan adalah
kamera pamma tipe O5Y Reciengudar, lokasi tempat pengambilan data adalsh
PIRMR (Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrelogi Radiasit BATAN ({Badun
Tenaga MNuklic MNasional) lakarta, Data penglitian dielah dengan mengeunakan

program medic view dan program Slatistika 6.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

Ohjck | Rerats Waktu Singgah | [terata "aparan [Radiasi

idetik) fmSv)

Pria '

1. Gingal Kiri (139 71.40) {(I12+0,17T)

2. Ginjal kanan {1218 £ 71.30) (212 + 0.08337)

3. Kandung kemih - (23 +0.1186)

Wania

L. Ginjal Kiri (170 = [37.26) (20 -+ 00022

2. Ginjal Kanan (43829775 (0, 9 & (0,02588)

3. kandung kemih - (0L 186 + (L02702)

Nilai wakio singgah mempengaruhs paparan radiasi, semakin besar nilai
witktu singgah pada organ ginjal dan kandung kemibk maka semakin besar puparan
radiast vang diterima oleh organ tersebut. Tetapi pads penelitian ini hasil vang

diperoleh berbrada.

5.2 Baran
1. Untuk penelitian selanjuinya dibarapkan objek vang diambil lebih banyak lagi
dari berbagai kasus. Data diagnosis normal dapat dijadikan sebapai dats dasar
fhasie data) untuk referanst setiap penelitian di kedokieran nuklir khusesnys

pemeriksaan ginjal.
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